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SUMMARY

SUNDRIANI. Development of Horticulture Business Using the Business Model
Canvas (BMC) Approach in the Sustainable Food Gardening Program In 15 Ulu
Village, Palembang City (Supervised by YULIAN JUNAIDI).

The development of horticultural farming can be encouraged in the
agribusiness approach by optimizing agricultural resources in an ecosystem with
inter-sectoral linkages. South Sumatra, especially in Palembang City there is a large
potential of land for the yard, this can be used as a source of supply in the
horticultural business. Based on this potential, the Ministry of Agriculture is
committed to the provision of food, one way to do this is to diversify local food
through the use of yard land and in coastal areas through the sustainable food yard
program. The activities of the Sustainable Food Yard program also focus on market
efforts to increase group income. The purpose of this study was to analyze the
income level of farm women groups in the Sustainable Food Yard program in
Jakabaring District, Palembang City and to develop a strategy for developing
horticultural business innovation using the Business Model Canvas (BMC)
approach in the sustainable food yard program in 15 Ulu village, Palembang City.
This research was conducted in September 2024 until the data was collected. The
results of this study are 1) The total income of the jasmine farmer women group
was Rp766.294/demplot/year. While the orchid farmer women group earned an
income of Rpl1.381.294 /demplot/year. 2) Horticultural business development
strategies in the Sustainable Food Yard Program are selected based on SWOT
analysis, namely the S-O strategy. and 3) Based on the results of the current
Business Model Canvas (BMC) mapping and SWOT analysis, the condition of the
horticultural business in the Sustainable Food Yard Program requires improvement
in all key elements of BMC to develop its business.

Keywords: business model canvas (BMC), horticultural, sustainable food yard
program



RINGKASAN

SUNDRIANI, Pengembangan Usaha Hortikultura Menggunakan Pendekatan
Business Model Canvas (BMC) Pada Program Pekarangan Pangan Lestari Di
Kelurahan 15 Ulu Kota Palembang (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI).

Pengembangan usahatani hortikultura dapat di dorong dalam pendekatan
agribisnis dengan mengoptimalkan sumber daya pertanian dalam suatu ekosistem
dengan kerterkaitan antar sektor. Sumatera Selatan, khususnya di Kota Palembang
terdapat potensi lahan yang besar untuk pekarangan, hal ini dapat digunakan
sebagai sumber pasokan dalam usaha hortikultura. Berdasarkan potensi ini,
Kementerian Pertanian berkomitmen untuk penyediaan pangan, salah satu cara
untuk itu adalah diversifikasi pangan lokal melalui pemanfaatan lahan pekarangan
dan di pesisir melalui program pekarangan pangan lestari. Kegiatan program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) juga berfokus pada pasar upaya meningkatkan
pendapatan kelompok. Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis tingkat
pendapatan kelompok wanita tani pada program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
di Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang dan Menyusun strategi pengembangan
inovasi usaha hortikultura menggunakan pendekatan Business Model Canvas
(BMC) pada program pekarangan pangan lestari di kelurahan 15 Ulu, Kota
Palembang. penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 sampai dengan
data terkumpul. Hasil dari penelitian ini adalah 1) Total pendapatan kelompok
wanita tani melati yatiu sebesar Rp766.294/demplot/tahun. Sementara kelompok
wanita tani anggrek mendapatkan pendapatan sebesar Rp1.381.294/demplot/tahun.
2) Strategi pengembangan usaha hortikultura pada program Pekarangan Pangan
Leatari (P2L) yang terpilih Berdasarkan analisis SWOT vyaitu starategi S-O. dan 3)
Berdasarkan hasil pemetaan Business Model Canvas (BMC) saat ini dan analisis
SWOT, kondisi usaha hortikultura pada Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
membutuhkan perbaikan pada seluruh elemen-elemen kunci BMC untuk
mengembangkan usahanya.

Kata kunci: business model canvas (BMC), hortikultura, program pekarangan
pangan lestari
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masa depan pembangunan pertanian saat ini mulai difokuskan pada
pendekatan agribisnis dalam berbagai skala, mulai dari skala kecil hingga skala
besar. Pengembangan usahatani hortikultura dapat di dorong dalam pendekatan
agribisnis dengan mengoptimalkan sumber daya pertanian dalam suatu ekosistem
dengan kerterkaitan antar sektor ataupun subsektor, sehingga memiliki nilai tambah
yang tinggi dan pasar yang terus berkembang. Pendekatan ini dapat menopang
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan sektor pertanian dapat memainkan peran
penting dalam pembangunan nasional (Fatmawati et al., 2023).

Hortikultura adalah salah satu komoditas pertanian yang memiliki potensi dan
peluang untuk dikembangkan menjadi produk unggulan yang dapat meningkatkan
kesejahteraan petani di Indonesia, baik tanaman hortikultura buah-buahan, sayuran,
tanaman obat, atau tanaman hias (Parjito et al., 2022). Indonesia memiliki wilayah
yang luas dengan beragam agroklimat yang mendukung pertumbuhan dalam
berbagai jenis tanaman hortikultura, tanaman hortikultura mempunyai kurang lebih
sebanyak 323 komoditas yang meliputi 60 jenis buah-buahan, 80 jenis sayuran, 66
jenis biofarmaka, dan 117 jenis tanaman hias (Pitaloka, 2017).

Pengembangan potensi produk hortikultura di Indonesia diperkuat oleh
dukungan Pemerintah melalui berbagai regulasi, salah satunya pada UU No. 13
Tahun 2010 tentang hortikultura, peraturan mengenai hortikultura mengatur sistem
pembangunan dan pengembangan hortikultura secara umum, hal ini mencakup
kewajiban dan kewenangan pemerintah pusat dan daerah, serta hak dan kewajiban
pelaku usaha, masyarakat, dan petani yang dijamin dengan kepastian hukum
(Zubaedah et al., 2015).

Menurut Angreini et al., (2021), tanaman hortikultura memegang peranan
penting karena tanaman hortikultura merupakan salah satu komponen utama pada
pola pangan harapan. Produk holtikultura memiliki beberapa keunggulan, antara
lain yaitu mempunyai nilai jual yang tinggi, keragaman jenis, dan permintaan pasar

yang terus meningkat baik di dalam negeri maupun luar negeri. Produk hortikultura
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nasional saat ini difokuskan untuk memenuhi kebutuhan konsumen domestik
melalui berbagai jenis pasar. Holtikultura memainkan peran strategis sebagai
komponen utama dalam rantai pangan, terutama dalam penyediaan sayuran dan
buah-buahan yang berperan penting dalam keseimbangan pangan. Oleh karena itu,
penting untuk menjaga ketersediaan tanaman hortikultura dengan kualitas baik,
aman dikonsumsi, harga terjangkau, dan dapat diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat (Ardianto & Ningrum, 2022).

Potensi pengembangan usaha hortikultura di Indonesia dapat dilakukan
melalui peningkatan produktivitas dan mutu produk, peningkatan nilai tambah
produk, memperluas peluang pasar, optimasi teknologi dalam aspek pengolahan
produk dan pemasaran. Sementara tantangan yang dihadapi dalam pengembangan
usaha hortikultura adalah perbaikan manajemen produksi petani, efesiensi biaya
produksi, peningkatan akses petani terhadap sumber daya lahan dan teknologi,
mengurangi kehilangan hasil pascapanen (food losses and waste), memperbaiki
standar mutu yang diinginkan pasar, serta mengembangkan sistem pertanian yang
dapat beradaptasi terhadap perubahan iklim (Dirjen Hortikultura, 2019).

Sumatera Selatan, khususnya di Kota Palembang terdapat potensi lahan yang
besar untuk pekarangan, hal ini dapat digunakan sebagai sumber pasokan dalam
usaha hortikultura. Berdasarkan potensi ini, Kementerian Pertanian berkomitmen
untuk penyediaan pangan, salah satu cara untuk itu adalah diversifikasi pangan
lokal melalui pemanfaatan lahan pekarangan dan di pesisir melalui program
pekarangan pangan lestari (Fajarsari et al., 2024). Menurut Azizah et al., (2022),
program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) ini merupakan kegiatan kementerian
pertanian yang sudah berjalan dari tahun 2010 dengan nama Kawasan Rumah
Pangan Lestari (KRPL), pada tahun 2020 kegiatan KRPL berubah menjadi
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) dan di mayoritaskan untuk Kelompok Wanita
Tani (KWT). Pekarangan pangan lestari adalah tindakan yang dilakukan oleh
kelompok masyarakat yang mengusahakan lahan pekarangan sebagai sumber
pangan secara berkelanjutan dengan tujuan meningkatkan ketersediaan,
aksesibilitas, dan pemanfaatan serta menghasilkan lebih banyak pendapatan.
Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) juga bertujuan untuk mengurangi lahan

yang tersedia belum dimanfaatkan secara efektif (Leha, 2019).
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Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pangan keluarga terutama pada tanaman sayuran, yang juga termasuk
kedalam jenis tanaman hortikultura, kegiatan program Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) juga berfokus pada pasar upaya meningkatkan pendapatan kelompok
(Shaliza & Sulistyorini, 2024). Pendapatan merupakan semua hasil penerimaan dari
jumlah produksi tanaman sayuran dikalikan dengan harga jual, baik berupa uang
tunai ataupun tidak tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa
dalam jangka waktu tertentu (Ramadhan et al., 2023).

Usaha hortikultura agar memiliki persepektif agribisnis diperlukan
pendekatan yang strategis dan terstruktur dalam pengembangannya. Salah satu
strategi yang efektif adalah dengan menggunakan strategi pendekatan Business
Model Canvas (BMC). Business Model Canvas (BMC) adalah model bisnis yang
mempunyai bentuk seperti kanvas dengan sembilan kotak (blok) yang berisi
elemen-elemen yang saling berhubungan dan menggambarkan bagaimana
organisasi elemen-elemen penting dalam sebuah bisnis bekerja sama untuk
menghasilkan, menyampaikan, dan mendapatkan nilai (Kusumawati et al., 2021).

Pengembangan program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di kota Palembang
dilakukan dengan pendekatan Kelompok Wanita Tani (KWT). Sejak tahun 2023
jumlah KWT yang sudah dibantu di kota Palembang dalam program P2L ada
sebanyak 10 kelompok. KWT yang mendapatkan bantuan program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1. 1. Data Program P2L Kota Palembang, 2023

No. Kecamatan Desa/Kelurahan ~ Nama Kelompok Anggota
(Orang)
1. Gandus Karang Jaya Mutmalnah Berkah 30
2. Sako Sako Asri Raya 30
3. Kemuning 20 Ilir Mekar Sari 20
4, Sukarame Talang Jambe Assalam 30
5. Plaju Plaju Ulu Muawanah 20
6. Alang-Alang Lebar Talang Kelapa Sejahtera 20
7. Bukit Kecil 26 Ilir Cempaka Bersatu 26
8. Sukarame Talang Betutu Ponpes KI Merogan 20
9. Jakabaring 15 Ulu Melati 15
10. Jakabaring 15 Ulu Anggrek 20

Sumber: Dinas Pertanian Kota Palembang (2023)
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Berdasarkan Tabel 1.1 dapat di lihat bahwa ada 10 kelompok wanita tani yang
mendapatkan program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kota Palembang, di
antara Kelompok Wanita Tani (KWT) yang mendapatkan program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) yang berpotensi untuk dikembangkan dalam pendekatan
agribisnis pada usaha hortikultura adalah kelompok wanita tani melati dan
kelompok wanita tani anggrek yang berada di kelurahan 15 Ulu.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, penulis
tertarik melakukan penelitian terkait “Pengembangan Usaha Hortikultura
Mengunakan Pendekatan Business Model Canvas (BMC) Pada Program
Pekarangan Pangan Lestari Di Kelurahan 15 Ulu Kota Palembang”. Hal tersebut
menjadi titik acuan awal dalam membangun strategi yang tepat dalam

pengembangan program pekarangan pangan lestari di Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang akan diteliti adalah:

1. Berapa besar pendapatan kelompok wanita tani melati dan anggrek pada
program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kelurahan 15 Ulu Kota
Palembang?

2. Bagaimana strategi pengembangan inovasi usaha hortikultura menggunakan
pendekatan Business Model Canvas (BMC) pada program P2L di Kelurahan
15 Ulu Kota Palembang?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Menganalisis tingkat pendapatan kelompok wanita tani pada program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang.
2. Menyusun strategi pengembangan inovasi usaha hortikultura menggunakan
pendekatan Business Model Canvas (BMC) pada program pekarangan pangan
lestari di kelurahan 15 Ulu, Kota Palembang.
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Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah di jelaskan, maka manfaat
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman,
pengetahuan, serta dapat mengetahui permasalahan-permasalahan mengenai
penelitian yang terjadi pada Kelompok Wanita Tani (KWT) melati dan
anggrek, dan peneliti dapat mempraktikan teori-teori yang telah dipelajari
selama perkuliahan.

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat bermanfat, menambah bahan
masukan, untuk menjadi sumber informasi, pengetahuan dan juga untuk
menambah wawasan mengenai pengembangan usaha hortikultura dan program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L).

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan
kebijakan yang lebih baik dan efektif untuk mendukung peningkatann
pendapatan masyarakat.
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